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KATA PENGANTAR 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh segala puji 

bagi Allah, Allah yang telah memerintah-kan hamba-Nya agar 

senantiasa memperkaya akal dengan ilmu pengatahuan (iqra), 

mengisi hati dengan nilai-nilai keilahian (bismi rabbik), serta 

mengembangkan potensi kekaryaan (alladsi halaq). Demikian pula 

shalawat dan taslim penulis peruntukkan kepada Rasulullah 

Muhammad saw. Sehingga umat Islam dituntut untuk 

mendayagunakan akal pikirannya dalam upaya menemukan 

kebenaran.  

Semoga buku ini dapat memberikan kontribusi dalam 

memahami Ekonomi Koperasi dan juga berguna bagi siapa saja 

yang ingin memahami ilmu tentang Ekonomi Koperasi. Tentunya 

tidak ada karya yang sempurna, maka buku ini pun kemungkinan 

memiliki banyak kekurangan dan kesalahan, maka besar harapan 

penulis mendapat masukan dan kritikannya dari semua pihak 

dalam penyempurnaan buku ini.  

Penyelesaian buku ini juga tidak terlepas dari bantuan 

berbagai pihak baik langsung maupun tidak langsung. Oleh karena 

itu pada kesempatan ini izinkan penulis menyampaikan 

terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu 

penyelesaian buku ini, semoga Allah swt membalasnya dengan 

sesuatu yang lebih baik. 
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BAB 

1 OVERVIEW EKONOMI KOPERASI 

 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa Mampu Memahami tujuan, ruang lingkup, 

dan manfaat perkuliahan Ekonomi Koperasi: 1.pengertian 

koperasi, 2.landasan koperasi, 3. Fungsi koperasi, 4. Asas dan 

sendi koperasi, 5. Arti pentingnya ekonomi koperasi. 

 

B. Pendahuluan  

Koperasi merupakan salah satu usaha sekaligus gerakan 

ekonomi rakyat. Pada awalnya, koperasi merupakan kumpulan 

orang-orang yang memiliki ekonomi tingkat bawah, dimana 

melalui koperasi mereka sama-sama berkeinginan atau punya 

tujuan untuk meningkatkan kesejahteraannya. Namun seiring 

dengan berjalannya waktu koperasi tidak hanya merupakan 

kumpulan orang-orang yang berekonomi lemah akan tetapi juga 

milik mereka yang tingkat ekonominya sudah tinggi (Efendi et 

al., 2018). Hal ini karena atas dasar koperasi sesuai dengan sifat 

dasar bangsa Indonesia yang bersifat gotong royong dan 

kekeluargaan, yang merupakan pencerminan dari nilai-nilai 

luhur Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Pancasila 

merupakan hokum tertinggi dalam penyelenggaraan negara, 

baik di bidang ekonomi, politik, sosial dan bidang lainnya. Hal 

ini berarti bahwa segala kebijakan yang dibuat oleh pemerintah 

dalam penyelenggaraan negara tidak boleh bertentangan 

OVERVIEW EKONOMI 

KOPERASI 
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2 SEJARAH PERTUMBUHAN, PERKEMBANGAN DAN PERJUANGAN KOPERASI  
KONSEP DASAR EKONOMI MONETER 

 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa Memahami Sejarah Pertumbuhan, 

Perkembangan Dan Perjuangan Koperasi Sejak Zaman 

Penjahanan Sampai Sekarang ; 1. Timbulnya Cita-Cita Kearah 

Pembentukan Koperasi 2. Perjuangan pembentukan Koperasi 

Pada Zaman Penjajahan 3. Pertumbuhan dan perkembangan 

koperasi pada kurun waktu mempertahankan kemerdekaan 

(1945-1949) 4. Pertumbuhan dan perkembangan koperasi pada 

kurun waktu (1950- 1965) Perkembangan koperasi pada masa 

pemerintahan orde baru dan reformasi. 

 

B. Pendahuluan  

Lembaga keuangan koperasi telah menjadi bagian di 

tengah masyarakat Indonesia bahkan sebelum merdeka. Salah 

satunya ditandai dengan ditetapkannya Mohammad Hatta, 

wakil presiden pertama RI menjadi bapak koperasi Indonesia. 

Koperasi adalah sebuah badan usaha yang sangat 

merepresentasikan identitas masyarakat Indonesia yang suka 

bergotong-royong. Sekelompok orang dengan kesamaan profesi 

atau faktor pemersatu lain, dapat bersama-sama menjalankan 

usaha koperasi. Eksistensi usaha lembaga koperasi di Indonesia 

sampai sekarang masih menjadi sebuah penggerak geliat 

perekonomian masyarakat. Sangat menarik untuk mempelajari 

SEJARAH 

PERTUMBUHAN, 

PERKEMBANGAN DAN 

PERJUANGAN KOPERASI 
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3 PEDOMAN MENDIRIKAN KOPERASI  

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa Mampu mengidentifikasi Pedoman tata cara 

mendirikan koperasi : 1. Dasar hukum pembentukan koperasi 2. 

Syarat dan tata cara pembentukan 3. Tingkatkan koperasi dan 

daerah kerja koperasi 4. Struktur intern dan ekstern organisasi 

koperasi. 

 

B. Pendahuluan  

Pasal 33 ayat 4 UUD RI Tahun 1945 menyatakan 

´3HUHNRQRPLDQ�QDVLRQDO�GLVHOHQJJDUDNDQ�DWDV�GDVDU�GHPRNUDVL�

ekonomi dengan prinsip kebersamaan, efisiensi keadilan, 

berkelanjutan berwawasan lingkungan, kemandirian, serta 

dengan menjaga keseimbangan, kemajuan dan kesatuan 

HNRQRPL� QDVLRQDOµ�� UXPXVDQ� SDVDO� WHUVHEXW� PHPSHUOLKDWNDQ�

bahwa Indonesia merupakan negara yang akan menciptakan 

kemakmuran dan keadilan sosial secara berkesinambungan dan 

keadilan disegala bidang kehidupan dan penghidupan 

rakyatnya konsekuensinya negara harus memberikan perhatian 

yang seimbang terhadap peningkatan kemandirian ekonomi 

dari semua lapisan masyarakat.  

Pasal 34 ayat (2) UUD RI 1945 memberikan amanat agar 

negara mengembangkan sistem jaminan sosial bagi seluruh 

rakyat dan memperdayakan masyarakat yang lemah dan tidak 

mampu sesuai dengan martabat kemanusiaan. bentuk yang 

digunakan untuk memperdayakan masyarakat yang lemah dan 

PEDOMAN MENDIRIKAN 

KOPERASI 
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BAB 

4 KOPERASI DAN SISTEM EKONOMI INDONESIA 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa Mampu mengidentifikasi Koperasi dan 

system ekonomi Indonesia : 1. Koperasi dan tujuan ekonomi 2. 

Sistem ekonomi koperasi 3. Koperasi dalam ekonomi makro 4. 

Koperasi sebagai soko guru perekonomian Indonesia 5. Koperasi 

dalam trilogi pembangunan 6. Koperasi dan tujuan ekonomi 7. 

Ssitem ekonomi koperasi Koperasi dalam ekonomi makro. 

 

B. Pendahuluan  

Sampai saat ini, belum jelas sistem ekonomi apa yang 

dianut oleh bangsa Indonesia. Barangkali orang mengatakan 

sistem ekonomi Indonesia adalah sistem ekonomi campuran 

antara Kapitalis-Liberal dan SosialisKomando. Apapun sistem 

ekonomi Indonesia yang dianut, yang jelas sampai saat ini 

perekonomian Indonesia makin tertinggal dibanding 

negaranegara ASEAN yang lain yang dulu justru di bawah 

Indonesia. Perekonomian Indonesia juga masih belum memihak 

pada kepentingan rakyat banyak. Rakyat kecil cenderung masih 

belum optimal dalam menikmati hasil pembangunan nasional, 

sehingga terjadi gap yang amat lebar antara golongan kaya dan 

golongan miskin.  

Semenjak Negara Indonesia merdeka, sebenarnya Bung 

Hatta telah mencanangkan sistem ekonomi koperasi bagi bangsa 

Indonesia. Bahkan sistem ekonomi koperasi ini telah dituangkan 

daODP� 88'� ¶������ NKXVXVQ\D� SDVDO� ���� 1DPXQ� GDODP�

KOPERASI DAN SISTEM 

EKONOMI INDONESIA 
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BAB 

5 KINERJA KOPERASI INDONESIA 

 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa Mampu mengidentifikasi dan mengenal 

Kinerja Koperasi Indonesia : 1. Variabel kinerja koperasi dan 

prinsip pengukuran kinerja koperasi 2. Kelembagaan, 

keanggotaan, volume usaha, permodalan, asset dan SHU 3. 

Efisien koperasi Klasifikasi koperasi. 

 

B. Pendahuluan  

Konstitusi Republik Indonesia menegaskan salah satu 

tujuan pembangunan nasional adalah memajukan kesejahteraan 

umum, yang berarti kemakmuran masyarakatlah yang 

diutamakan, bukan kemakmuran orang seorang. Koperasi dan 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), merupakan 

representasi rakyat Indonesia dalam kehidupan ekonomi 

nasional, sehingga perlu diberikan prioritas yang tinggi dalam 

pembangunan nasional. Koperasi sebenarnya memiliki 

kompetensi yang tinggi untuk bersaing dengan pelaku ekonomi 

lainnya, apabila mampu mensinergikan, mengoptimalkan, dan 

memanfaatkan sesuai dengan proporsi dan kapabilitas masing-

masing bidang usaha untuk bersama-sama memanfaatkan 

setiap peluang yang ada untuk meningkatkan kemakmuran 

anggota dan masyarakat.  

Untuk mencapai tujuan tersebut, koperasi sebagai badan 

usaha memerlukan pengukuran kinerja yang tepat sebagai dasar 

KINERJA KOPERASI 

INDONESIA 
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BAB 

6 KOPERASI SYARIAH 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa Mampu menjelaskan mengenai koperasi 

syariah : 1. pengertian operasi syariah 2. landasan koperasi 

syariah 3. jenis usaha koperasi syariah. 

 

B. Pendahuluan 

Koperasi merupakan Badan Usaha yang didirikan dengan 

asas kekeluargaan dan memiliki tujuan mensejahterakan 

masyarakat pada umumnya dan kesejahteraan anggota pada 

khususnya. Seiring dengan berdirinya koperasi, memberikan 

dampak positif terhadap perekonomian di dunia, termasuk di 

Indonesia. Bahkan ketika terjadi krisis ekonomi di Indonesia 

pada tahun 1998, koperasi ikut mengambil bagian untuk tetap 

menjadi Badan Usaha yang mempertahankan eksistensi 

tujuannya bagi masyarakat tanpa tenggelam oleh krisis moneter 

yang melanda Indonesia.  

Koperasi syariah merupakan lembaga keuangan mikro 

yang menghimpun dana dari anggota dan menyalurkanya 

kepada anggota untuk mensejahterakan taraf hidup para 

anggota koperasi maupun masyarakat sekitar. Atau yang sering 

kita sebut adalah BMT (Baitul MalTamwil)yang tugas atau 

peranya dalam masyarakat tidak jauh berbeda dari Bank Syariah 

lainnya yaitu menggunakan berbagai macam-macam akad yang 

sudah ada atau sudah di jalankan oleh Bank syariah maupun 

BMT itu sendiri. Dalam menjalankan kegiatan usahanya BMT 

KOPERASI SYARIAH 
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7 KEBIJAKSANAAN PEMERINTAH DALAM PEMBANGUNAN KOPERASI 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa Mampu mengidentifikasi dan merumuskan 

Kebijaksanaan pemerintah dalam pembangunan koperasi di 

Indonesia : 1. Pembangunan koperasi dan perundang-undang an 

2. Tantangan, kendala, dan peluang dalam pembangunan kope 

rasi Arahan, sasaran, dan kebijaksanaan pembangunan koperasi. 

 

B. Pendahuluan 

Saat ini kehidupan koperasi timbul dan tenggelam 

ditengah²tengah masyarakat. ada yang masih melestarikan 

kehidupan koperasi ditengan masyarakat ada pula yang sudah 

hilang. Padahal koperasi dapat mempermudah masyarakat 

dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan yang diperlukan 

seperti kegiatan koperasi yang sudah sering kita ketahui 

menyediakan barang sembako, simpan pinjam uang dan lain 

sebagainya.  

Koperasi di ciptakan untuk menyejahtaerakan kehidupan 

anggota didalamnya maupun bukan anggota koperasi.Koperasi 

bersifat kekeluargaan dan gotong royong yang diciptaakn para 

anggota yang mengelolanya untuk membantu anggotanya yang 

memerlukan  bantuan baik berupa barang maupun pinjaman 

dana. 

Jika sekarang masih banyak koperasi yang tumbuh belum 

mampu mencapai tujuan bersama anggotanya,mereka harus 

diberdayakan melalui pendidikan. Pendidikan adalah usaha 

KEBIJAKSANAAN 

PEMERINTAH DALAM 

PEMBANGUNAN 

KOPERASI 
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8 KOPERASI DAN MEKANISME PASAR 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa mampu mengidentifikasikan dan mengenal, 

Koperasi dan mekanisme pasar : 1. Hubungan pasar dengan 

koperasi 2. Kekuatan dan kelemahan koperasi dalam system 

pasar Koperasi dalam berbagai struktur pasar persaingan 

sempurna, pasar monopolistik, pasar oligopoly, pasar monopoli. 

 

B. Pendahuluan  

Dalam kehidupan sehari-hari setiap individu, 

perusahaan-perusahaan dan masyarakat secara keseluruhannya 

akan selalu menghadapi persoalan-persoalan yang bersifat 

ekonomi, mengharuskannya memikirkan dan membuat 

keputusan tentang cara yang terbaik untuk melakukan suatu 

kegiatan ekonomi. Individu, perusahaan dan masyarakat perlu 

memikirkan cara yang terbaik untuk melakukan kegiatan 

ekonomi. Menurut ahli-ahli ekonomi bahwa masalah 

kelangkaan atau kekurangan yang berlaku sebagai akibat dari 

ketidak seimbangan antara kebutuhan masyarakat dengan 

faktor - faktor produksi yang tersedia dalam masyarakat. 

 Ketidak-seimbangan baik berupa kekurangan 

permintaan maupun kelebihan permintaan tidak memuaskan, 

dimana kekurangan permintaan memberi kecenderungan 

kearah pengangguran sumber-sumber yaitu tenaga kerja, 

modal, dan tanah. Sedangkan kelebihan permintaan 

dibandingkan dengan persediaan barang-barang dan jasa akan 

KOPERASI DAN 

MEKANISME PASAR 
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9 KEWIRAKOPERASIAN 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa Mampu menafsirkan kewirakoperasian:1. 

Pengertian dan fungsi kewirakoperasian 2. Tipe-tipe 

kewirakoperasian 3. Tugas-tugas kewirakoperasian Prasyarat 

keberhasilan kewirakoperasian. 

 

B. Pendahuluan  

Suatu Negara dikatakan Maju jika minimal lebih dari 2 % 

penduduknya berwirausaha, sebagaimana yang di ungkapkan 

Seorang sosiolog bernama David Mc Cleland pernah 

mengatakan jika sebuah negara ingin makmur, maka minimal 

2% dari penduduk negara tersebut harus menjadi 

wirausahawan. Sayangnya, hingga Maret 2015 lalu jumlah 

wirausaha di Indonesia baru sekitar 1,65%. Jumlah ini kalah jauh 

dari negara-negara tetangga kita, misalnya Singapura 7%, 

Malaysia 5%, dan Thailand 4%, , Hasil analisis data yang 

dipublis Dirjen Dikti Depdiknas RI pada banyak kesempatan 

menunjukkan, bahwa semakin tingginya tingkat pendidikan di 

Indonesia ternyata tidak secara linier berdampak terhadap 

peningkatan kesejahteraan dan ekonomi. Lebih jauh dari itu, 

ternyata semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang di 

Indonesia, semakin rendah tingkat kemandirian dan jiwa 

kewirausahaannya.  

Menurut Ropke (1992) suatu bangsa akan berkembang 

lebih cepat apabila ia mempercepat kelompok wirausaha, 

KEWIRAKOPERASIAN 
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10 PERANAN KOPERASI DALAM PEMBANGUNAN MASYARAKAT 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa mampu menentukan dan menunjukkan 

peranan koperasi dalam pembangunan masyarakat: 1. Keadaan 

pedesaan di Indonesia 2. Pengertian dan luasnya pembangunan 

pedesaan 3. Peranan KUD dalam pembangunan masyarakat 

pedesaan. 

 

B. Pendahuluan 

Pertumbuhan Ekonomi suatu Negara menjadi tolak ukur 

kestabilan ekonomi suatu Negara baik saat ini maupun di masa 

yang akan datang. Hal ini tentu tidak bisa didapatkan secara 

instan, namun ini adalah hasil yang didapatkan oleh kerja keras 

pemerintah dan seluruh elemen lapisan masyarakat. Berbagai 

hal menunjang pertumbuhan ekonomi nasional salah satunya 

koperasi. Koperasi merupakan sebuah organisasi ekonomi yang 

dimiliki dan dioperasikan oleh beberapa orang atau badan 

hukum demi kepentingan bersama dengan asas kekeluargaan. 

Tujuan dari koperasi ini sendiri adalah memajukan 

kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada 

umumnya serta turut serta membangun tatanan perekonomian 

nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil 

dan makmur.  

Koperasi memiliki peran yang cukup penting dan 

strategis dalam pembangunan masyarakat. Namun saat ini, 

pemerintah masih mengalami beberapa kendala dalam 

mengembangkan sektor koperasi di Indonesia salah satunya 

adalah kesan koperasi yang dianggap jadul dimata kebanyakan 

PERANAN KOPERASI 

DALAM PEMBANGUNAN 

MASYARAKAT 
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BAB 

11 EKSISTENSI UKM DI DALAM PROSES PEMBANGUNAN EKONOMI 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa mampu mengidentifikasikan eksistensi UKM 

di dalam proses pembangunan ekonomi. . diantaranya 1. Konsep 

pengusaha kecil dan menengah, 2. Keberadaan UKM secara 

alami, 3. Kinerja UKM di Indonesia, 4. Kontribusi UMKM 

terhadap kesempatan kerja dan PDB, 5. Otonomi daerah dan 

peluang bagi UMKM daerah Peluang dan tantangan bagi UKM 

dalam liberalisasi perdagangan. 

 

B. Pendahuluan 

Krisis ekonomi yang melanda Indonesia membawa 

dampak yang cukup buruk bagi perekonomian nasional. Krisis 

tahun 1997 telah menyebabkan kolapsnya industri-industri 

besar, bahkan perekonomian Indonesia tahun 1998 sempat 

tumbuh minus 13% dan tingkat inflasi 77%. Pemulihan ekonomi 

terus berjalan, bahkan tahun 2003 diharapkan sektor 

perekonomian mampu tumbuh 3,8% dan inflasi diharapkan 

dapat ditekan 9% per tahun.1 Bangkrutnya perusahaan - 

perusahaan besar yang selama ini menguasai perekonomian 

nasional merupakan bukti dari dampak krisis ekonomi yang 

melanda Indonesia saat itu. Akan tetapi di tengah krisis 

multidimensional yang terjadi seperti saat sekarang ini, ternyata 

sektor usaha kecil dan menengah (UKM) serta sektor informal 

justru menjadi sektor penyelamat perekonomian Indonesia. 

Sektor usaha kecil menengah ternyata mempunyai daya tahan 

yang tinggi sehingga mampu bertahan dari badai krisis ekonomi 

EKSISTENSI UKM DI 

DALAM PROSES 

PEMBANGUNAN 

EKONOMI 
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BAB 

12 PELUANG DAN TANTANGAN BAGI UKM DALAM LIBERASI PERDAGANGAN 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa Mampu mengidentifikasikan permasalahan 

yang di hadapi UMKM dalam liberasi perdagangan. 

Diantaranya : 1. Sifat Permasalahan 2. Macam Permalasahan 

yang dihadapi UMKM - Kesulitan pemasaran - Keterbatasan 

financial - Keterbatasan SDM - Masalah bahan baku - 

Keterbatasan teknologi, 3. Bentuk kelembagaan untuk 

perumusan dan implementasi kebijaksaan UKM - Arah 

Kebijaksanaan UMKM - Struktur Pemerintahan, Pada Tingkat 

Nasional, Pada Tingkat Regional. 

 

B. Pendahuluan  

UKM (Usaha Kecil Menengah) memegang peranan yang 

sangat besar dalam memajukan Eksistensi UKM dalam Proses 

Pembangunan Ekonomi.Selain sebagai salah satu alternatif 

lapangan kerja baru UKM juga berperan dalam mendorong laju 

pertumbuhan ekonomi pasca krisis moneter tahun 1997 di saat 

perusahaan-perusahaan besar mengalami kesulitan 

mengembangkan usahanya. Saat ini UKM telah berkontribusi 

besar pada pendapatan daerah maupun pendapatan negara 

Indonesia. UKM merupakan suatu bentuk usaha kecil 

masyarakat yang pendiriannya berdasarkan inisiatif seseorang. 

Sebagian besar masyarakat beranggapan bahwa UKM hanya 

menguntungkan pihak-pihak tertentu saja. Padahal sebenarnya 

UKM sangat berperan dalam mengurangi tingkat pengangguran 

yang ada di Indonesia.  

PELUANG DAN 

TANTANGAN BAGI UKM 

DALAM LIBERASI 

PERDAGANGAN 
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